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Tulisan ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan realitas kemiskinan yang ada di 
Gereja HKBP Nauli Dano Horbo dan mengetahui peran dari gereja yang bersama-sama 
dengan orang-orang miskin untuk mengatasi kemiskinan tersebut. Orang-orang miskin 
tidak seharusnya selalu menduduki posisi sebagai obyek pelayanan dari gereja 
dikarenakan kemiskinan yang mereka alami. Kemiskinan itu sendiri tidak selamanya 
membuat para orang miskin menjadi tidak memiliki keterampilan apapun meskipun 
tidak memiliki latar belakang pendidikan yang mumpuni dikarenakan keadaan yang 
mereka alami. Gereja HKBP Nauli Dano Horbo harus memberikan kesempatan yang 
lebih banyak kepada para orang miskin untuk menjadi subyek dalam pelayanan yang 
dilakukan gereja sehingga mereka memiliki semangat juang untuk mampu keluar dari 
kemiskinan. Untuk dapat mewujudkan hal tersebut, pelayanan diakonia transformatif 
sangatlah perlu untuk dilakukan oleh gereja. Dengan diakonia transformatif ini maka 
orang-orang miskin tidak lagi hanya sekedar diberikan bantuan secara langsung seperti 
pakaian, makanan pokok, dan sebagainya, melainkan mereka disadarkan, dipersiapkan, 
dan dibimbing oleh gereja untuk benar-benar mampu berjuang bersama dengan gereja 
memperjuangkan hak-hak mereka yang dalam hal ini keluar dari belenggu kemiskinan. 








“Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, 
tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu, sehingga 
kamu dapat membedakan manakah kehendak Allah: apa 
yang baik, yang berkenan kepada Allah dan yang 
sempurna.” 
Roma 12:2 
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Kemiskinan berasal dari kata “miskin” yang menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti tidak berharta; serba kekurangan 
(berpenghasilan sangat rendah). Kemiskinan memiliki arti hal miskin; 
keadaan miskin; situasi penduduk atau sebagian penduduk yang hanya dapat 
memenuhi makanan, pakaian, dan perumahan yang sangat diperlukan untuk 
mempertahankan tingkat kehidupan yang minimum.1 Kemiskinan memiliki 
arti bahwa orang tidak menguasai sarana-sarana fisik secukupnya untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya, untuk mencapai tingkat minimum 
kehidupan yang masih dapat dinilai manusiawi.2 Pendapat lain mengenai 
kemiskinan adalah kemiskinan mutlak. Kemiskinan mutlak berarti bahwa 
kebutuhan-kebutuhan pokok yang primer seperti papan, sandang, papan, 
kesehatan (air bersih, sanitasi), kerja yang wajar dan pendidikan dasar tak 
terpenuhi; apalagi kebutuhan-kebutuhan sekunder seperti misalnya 
partisipasi, rekreasi, atau lingkungan hidup yang menyenangkan. Jadi, orang 
miskin hidup dalam kemelaratan yang sangat jelas.3 Dengan demikian, 
kemiskinan merupakan keadaan di mana orang-orang yang mengalaminya 
akan mendapatkan kesulitan dalam menjalankan kehidupannya dikarenakan 
banyaknya kekurangan yang terdapat di dalam hidup mereka. 
Terdapat dua bentuk kemiskinan yaitu pertama, kemiskinan yang 
menimpa segolongan minoritas dalam beberapa lingkungan masyarakat, yaitu 
miskin perorangan atau keluarga di dalam lingkungan masyarakat makmur. 
Kedua, kemiskinan yang menimpa semuanya, kecuali segelintir orang dalam 
                                                          
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka   Utama, 2008), 921. 
2 Frans Magnis-Suseno, “Keadilan dan Analisis Sosial: Segi-segi Etis”, dalam Kemiskinan 
dan Pembebasan, ed. J.B Banawiratma (Yogyakarta: Kanisius, 1987), 37. 
3 J. B. Banawiratma, SJ dan J.Muller, SJ, Berteologi Sosial Lintas Ilmu (Yogyakarta: 
Kanisius, 1993), 126. 
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lingkungan masyarakat lain, dalam hal ini dapat dicontohkan kemiskinan 
yang terdapat di dalam masyarakat pedesaan.4 Kemiskinan bagian pertama 
memiliki berbagai macam penyebabnya, yaitu faktor moral, turunan, 
kekeluargaan, lingkungan, pendidikan, kesukuan, sosial, ataupun juga 
kesehatan. Kemiskinan bagian kedua memiliki penyebab yang lebih luas 
dibandingkan dengan kemiskinan perorangan, yaitu kebijakan pemerintah, 
pembangunan yang tidak merata, keadilan sosial yang tidak diterapkan secara 
menyeluruh, dan juga sistem ekonomi. 
Gustavo Gutierrez menegaskan bahwa kemiskinan Amerika Latin 
adalah contoh dari kemiskinan struktural. Orang miskin adalah produk sistem 
sosial yang tidak adil. Gutierrez mengatakan bahwa kaum miskin merupakan 
hasil sebuah sistem di mana kita hidup dan bertanggung jawab. Mereka 
disingkirkan oleh dunia sosial dan kultural kita. Mereka adalah kaum yang 
ditindas, proletar yang dihisap, yang hasil-hasil kerja mereka dicuri dan 
kemanusiaan mereka diinjak-injak. Oleh karena itu, kemiskinan bukan suatu 
panggilan untuk tindakan perorangan yang murah hati melainkan suatu 
tuntutan untuk kita dalam membangun sebuah tatanan sosial yang berbeda.5 
Dapat dipahami bahwa dari kemiskinan struktural ini, orang miskin akan 
sangat sulit sekali untuk keluar dari kemiskinan yang mereka alami. Hanya 
dengan perubahan sosial radikal orang miskin mampu mendapat kesempatan 
hidup secara layak.    
 Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) merupakan gereja kesukuan 
yang ada di Indonesia. Gereja HKBP memiliki visi yaitu menjadi berkat bagi 
dunia. Salah satu misi yang dilakukan oleh HKBP demi mewujudkan visi 
tersebut adalah memulihkan harkat dan martabat orang kecil dan tersisih 
                                                          
4 John Kenneth Galbraith, Hakikat Kemiskinan Massa (Jakarta: Sinar Harapan, 1983), 11. 




melalui pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.6 
Dari misi tersebut jelas bahwa Gereja HKBP memiliki kepedulian yang tinggi 
terhadap peningkatan taraf kehidupan bagi orang miskin. Rasa kepedulian 
terhadap orang miskin ini sangatlah penting untuk diwujudkan dalam 
kehidupan nyata yang dalam hal ini dapat dilakukan dengan memberikan 
kesempatan kepada orang miskin untuk menjadi subyek dalam pelayanan, 
tidak lagi hanya semata-mata menjadi objek pelayanan. 
 Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) Ressort Nauli Danohorbo 
Distrik II Silindung adalah Gereja yang terletak di kecamatan Garoga, desa 
Parinsoran, Tapanuli Utara. Gereja HKBP Nauli Danohorbo adalah gereja 
yang dimandirikan oleh Gereja HKBP Ressort Garoga Jae, yang terdapat 
dipusat kecamatan Garoga. Gereja ini memiliki 8 pagaran (Pos Pelayanan) 
dengan jemaat yang berjumlah 2.319 jiwa (433 Kaum Bapak, 526 Kaum Ibu, 
270 pemuda, 245 pemudi, 428 anak laki-kali, dan 417 anak perempuan).7 
HKBP Ressort Nauli Dano Horbo menjadi gereja yang akan dijadikan sumber 
penulisan oleh penulis dikarenakan gereja ini berada di daerah yang memiliki 
tingkat kemiskinan yang tinggi. Hal ini didukung oleh pernyataan dari Sintua 
(St.) L.Pasaribu selaku pimpinan majelis atau guru jemaat atau “Porhanger” 
di gereja tersebut, di mana beliau menyatakan mayoritas jemaat di Gereja 
HKBP Ressort Nauli Dano Horbo memiliki taraf kehidupan yang berada di 
bawah garis kemiskinan. Beliau juga menambahkan bahwa gereja belum 
mampu memenuhi panggilannya dalam melayani bersama-sama dengan 
orang miskin dalam upaya mengurangi kemiskinan yang ada.8 
Gereja melakukan panggilannya dalam perwujudan tugas diakonia 
untuk melayani orang miskin yang terdapat di dalamnya. Pelayanan Diakonia 
                                                          
6 Kantor Pusat HKBP, Aturan dohot Paraturan (Pematang Siantar: Unit Usaha Percetakan 
HKBP, 2015), 8. 
7 Kantor Pusat HKBP,  Almanak HKBP 2017 (Pematang Siantar: Unit Usaha Percetakan 
HKBP, 2015), 287. 
8 Berdasarkan wawancara dengan St. L. Pasaribu pada hari Rabu, 12 Juli 2017 pukul 14.00 
melalui media digital. 
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itu sendiri terbagi menjadi tiga model yaitu diakonia karitatif, diakonia 
reformatif, dan diakonia transformatif. Pertama, diakonia karitatif adalah 
bentuk diakonia yang tertua yang dilakukan dengan memberi bantuan secara 
langsung kepada orang-orang yang membutuhkan, seperti memberi makan, 
menghibur orang sakit, memberi pakaian dan lain sebagainya.9 Kedua, 
diakonia reformatif adalah bentuk diakonia yang dilakukan dengan cara 
memberikan fasilitas dan keterampilan-keterampilan tertentu bagi kelompok-
kelompok yang dibantu. Diakonia ini juga dikenal sebagai diakonia 
pembangunan sebab diakonia reformatif lahir pada masa pembangunan 
(1960-1970).10 Ketiga, diakonia transformatif. Diakonia ini dipelopori oleh 
gereja di Amerika Latin untuk menjawab kemiskinan yang sangat parah 
disana. Dalam diakonia ini, bukan hanya berarti memberi makan, minum, 
pakaian, pembangunan, dan seterusnya, namun juga bagaimana bersama 
masyarakat memperjuangkan hak-hak hidup seperti hak makan, minum, 
pakaian, nafas, kerja, lingkungan yang sehat, yang telah hilang karena 
dirampas oleh pihak lain atau yang menindas. Intinya memiliki akses untuk 
mengontrol kebijakan-kebijakan publik, yang menyangkut nasib hidup 
mereka.11 
Penulis yang pada waktu Praktek Pendidikan Lapangan (PPL) pernah 
berkunjung ke gereja tersebut melihat bahwa program kerja yang disusun oleh 
gereja masih belum memberikan kesempatan bagi jemaat yang miskin untuk 
melakukan pelayanan gereja. Orang-orang miskin disana seharusnya lebih 
diberikan motivasi untuk memberikan pelayanan yang nyata di dalam gereja. 
Dengan demikian, mereka akan terdorong untuk berperan aktif dalam 
pelayanan gereja sehingga melalui pelayanan tersebut, akan muncul semangat 
dalam diri mereka untuk keluar dari kemiskinan yang mereka alami. Dalam 
hal ini, gereja harus mampu bersinergi dengan jemaat yang miskin untuk 
                                                          
9 Josef P. Widyatmadja, Yesus dan Wong Cilik (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010), 35-40 
10 Widyatmadja, Yesus dan Wong Cilik, 41-47 
11 “Diakonia Transformatif,” GBKP, diakses pada 12 Juli 2017, http://www.gbkp-kjb.org, 
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bersama-sama melakukan pelayanan yang dapat meningkatkan taraf 
kehidupan mereka dan juga yang dapat membangun gereja itu sendiri. 
Berdasarkan penjelasan yang telah diberikan diatas, penulis 
merumuskan dua pokok permasalahan pertama, realitas kemiskinan seperti 
apa yang terdapat di HKBP Nauli Dano Horbo. Kedua, upaya apa yang 
dilakukan oleh Gereja untuk melibatkan orang miskin  dalam mewujudkan 
pelayanan diakonia transformatif. 
Adapun tujuan dari penelitian ini penulis bagikan ke dalam dua bagian 
yaitu mendeskripsikan  realitas kemiskinan yang terjadi di HKBP Nauli Dano 
Horbo dan yang kedua yaitu mendeskripsikan dan menganalisis upaya gereja 
untuk melibatkan orang-orang miskin di dalam pelayanan diakonia 
transformatif. 
Manfaat dari penelitian ini penulis bagi ke dalam dua bagian. Pertama, 
manfaat penelitian ini bagi penulis yaitu agar penulis benar-benar memahami 
tentang realitas kemiskinan yang terdapat di Indonesia terkhususnya di dalam 
Gereja Nauli Dano Horbo dan berusaha untuk menyadarkan orang miskin 
untuk meningkatkan pelayanan kepada Gereja. Kedua, penelitian ini juga 
memiliki manfaat bagi gereja agar digunakan sebagai masukan kepada Gereja 
untuk dapat memberikan kesempatan kepada orang miskin untuk melakukan 
pelayanan dalam upaya meningkatkan kualitas kualitas hidup mereka, 
terutama dalam pelayanan diakonia transformatif. 
Dalam penulisan ini, metode yang akan digunakan adalah metode 
kualitatif. Metode penulisan kualitatif adalah suatu pendekatan atau 
penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suata gejala sentral.12 
Tujuan dari penggunaan metode penulisan kualitatif adalah mencari 
pengertian yang mendalam tentang suatu gejala, fakta atau realita. Fakta, 
                                                          
12 J.R Raco, Metode Penulisan Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, (Jakarta: 
PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), 7. 
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realita, masalah, gejala, serta peristiwa hanya dapat dipahami bila penulis 
menelusurinya secara mendalam dan tidak tidak hanya terbatas pada 
pandangan di permukaan saja.13  Dengan demikian, penggunaan metode 
kualitatif dalam penulisan ini akan memberikan hasil yang lebih mendetail 
dan mendalam dikarenakan penulis akan mencari informasi secara langsung 
dengan informan yang sudah ditetapkan oleh penulis. Penulis menggunakan 
metode wawancara mendalam (indepth interview) dalam proses pengambilan 
data. Metode ini digunakan agar penulis mampu memperoleh informasi secara 
lengkap mengenai segala hal yang dibutuhkan dalam penulisan ini. 
Informan kunci dalam penulisan ini adalah pendeta HKBP Nauli Dano 
Horbo dan orang-orang miskin yang ada di HKBP Nauli Dano Horbo. Lokasi 
yang dipilih dalam penulisan ini adalah Parinsoran dengan gerejanya yaitu 
HKBP Nauli Dano Horbo. Lokasi ini dipilih dikarenakan daerah ini 
merupakan daerah yang tertinggal secara ekonomi dan memiliki banyak orang 
miskin. Penulisan ini dilakukan dengan cara wawancara yang mendalam 
terhadap Pendeta HKBP Nauli Dano Horbo dan orang miskin di gereja 
tersebut. Unit amatan dalam penulisan ini adalah HKBP Nauli Dano Horbo, 
sedangkan unit analisanya adalah Pendeta HKBP Nauli Dano Horbo beserta 
orang miskin di HKBP Nauli Dano Horbo. Sumber data utama adalah 
informasi verbal yang diperoleh dari hasil wawancara terhadap Pendeta 
HKBP Nauli Dano Horbo beserta jemaat-orang miskin. Selain itu, sumber ini 
akan dilengkapi dengan data fisik yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
gereja. 
Penulis membagi tulisan ini ke dalam lima bagian. Pendahuluan, berisi 
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, metode penulisan, dan 
sistematika penulisan. Landasan teoretis, berisi definisi dari kemiskinan, 
orang miskin, pemberdayaan orang miskin. Hasil Penulisan, berisi data hasil 
                                                          
13 Raco, Metode Penulisan Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, 1-2. 
17 
 
penulisan yang ditemukan selama penulisan di lapangan. Analisis terhadap 
hasil penulisan. Penutup, berisi kesimpulan dan saran. 
Kemiskinan dan Pelayanan Gereja 
Jenis-Jenis Kemiskinan  
Kemiskinan memiliki berbagai definisi yang sampai sekarang telah 
mengalami perluasan, seiring dengan semakin berkembangnya faktor 
penyebab, indkator, maupun permasalahan lain yang melingkupinya. 
Kemiskinan tidak dapat dinilai dari kondisi ekonomi saja melainkan juga 
dapat dilihat dari kondisi sosial, ideologi, pendidikan, dan politik. Parsudi 
Suparlan memberikan definisi tentang kemiskinan sebagai suatu standar 
tingkat hidup yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi pada 
sejumlah atau segolongan orang dibandingkan dengan standar kehidupan 
yang umum berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan.14 Pendapat 
Suparlan ini termasuk dalam definisi kemiskinan dari segi ekonomi. 
Seseorang dapat dikatakan miskin bila ia tidak mampu memiliki kekayaan 
materi yang dimiliki oleh orang-orang pada umumnya. Badan Pusat Statistik 
(BPS) sependapat dengan suparlan namun menjelaskan lebih terperinci, 
kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk 
memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari 
sisi pengeluaran. Jadi, penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-
rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan.15  
Kemiskinan dapat dilihat dari sudut pandang ideologi. Suryawasita 
membagi definisi kemiskinan menurut dua ideologi, yaitu ideologi 
konservatif dan ideologi liberal. Kaum konservatif melihat masalah 
kemiskinan sebagai kesalahan pada orang miskin sendiri. Orang miskin 
                                                          
14 Parsudi Suparlan, Kemiskinan di Perkotaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1993), x. 




dinilai umumnya bodoh, malas, tidak punya motivasi berprestasi yang tinggi, 
tidak punya keterampilan, dsb.16 Bagi kaum konservatif, orang-orang akan 
dianggap miskin bila mereka tidak berhasil dalam hidupnya. Kesuksesan 
seseorang dalam kehidupannya merupakan tolak ukur utama bagi kaum 
konservatif, bila ia gagal menyesuaikan diri dengan tata sosial yang ada maka 
secara tidak langsung ia telah membuat hidupnya masuk dalam kemiskinan. 
Di sisi lain, kaum liberal memandang kemiskinan yang serius, karenanya 
harus dipecahkan. Masalah kemiskinan menurut kaum liberal dapat 
diselesaikan dalam struktur politik, ekonomi yang sudah ada. Yang penting 
ialah diciptakannya kesempatan yang sama untuk berusaha bagi setiap orang 
tanpa diskriminasi.17 Bagi kaum liberal, kemiskinan berakar dari 
permasalahan sosial dan ekonomi yang harus diselesaikan dengan cara 
memberikan kesempatan bagi orang miskin itu sendiri untuk berusaha 
mengatasi kemiskinan yang mereka alami. 
Jenis-jenis kemiskinan dapat menjadi beragam bila dilihat dari 
berbagai sudut pandang. Dalam ilmu-ilmu sosial, kemiskinan dibedakan 
menjadi dua, yaitu kemiskinan mutlak. Kemiskinan ini memiliki arti bahwa 
kebutuhan-kebutuhan pokok yang primer seperti pangan, sandang, papan, 
kesehatan (air bersih, sanitas), kerja yang wajar dan pendidikan dasar tidak 
terpenuhi; apalagi kebutuhan-kebutuhan sekunder seperti misalnya hak 
berpartisipasi, rekreasi atau lingkungan hidup yang menyenangkan.18 Orang-
orang miskin dalam keadaan ini berada dalam keadaan yang benar-benar 
melarat. Mereka tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dan juga tidak 
mampu memberikan banyak partisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan. 
Bentuk yang paling ekstrem dari kemiskinan ini adalah kelaparan yang dapat 
mengakibatkan kematian. 
                                                          
16 A, Suryawasita, “Analisis Sosial,” dalam Kemiskinan dan Pembebasan, ed. J.B. 
Banawiratma (Yogyakarta: Kanisius, 1987), 17. 
17 Suryawasita, “Analisis Sosial,” 18-19. 
18 Banawiratma dan Miller, Berteologi Sosial Lintas Ilmu, 126. 
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Kedua, kemiskinan relatif. Kemiskinan ini menyangkut pembagian 
pendapatan nasional dan berarti bahwa ada perbedaan yang mencolok antara 
berbagai lapisan atau kelas dalam masyarakat. Dengan demikian, pasti ada 
orang yang bisa disebut miskin dibandingkan dengan mereka yang sangat 
kaya raya. Pada umumnya, terutama di negara-negara berkembang, orang 
yang relatif miskin itu juga miskin secara mutlak. Namun, dalam masyarakat 
yang sangat makmur memang tak mustahil bahwa orang yang memang relatif 
miskin konon bisa memenuhi segala kebutuhan pokok mereka.19 Bila dilihat 
dari pernyataan ini maka dapat diketahui bahwa dibutuhkan pemerataan akan 
hasil sehingga dapat mengurangi kesenjangan yang ada antara orang miskin 
dan orang yang sangat kaya raya. 
 Bila dilihat dari sisi penyebab kemiskinan, maka kemiskinan dibagi 
menjadi tiga bagian ,yaitu pertama kemiskinan individual. Kemiskinan ini 
terjadi dikarenakan orang miskin itu sendiri yang menjadi penyebab utama 
dari kemiskinan yang dia alami. Orang tersebut menjadi miskin dikarenakan 
dia malas, tidak ada kreativitas, tidak mampu menjadikan dirinya kompetitif, 
tidak tekun dan tidak disiplin. Kemiskinan individual dapat diatasi dengan 
pendidikan, pembinaan, pelatihan, dll.20 Penulis sendiri  menemukan bahwa 
orang miskin dikarenakan kemiskinan individual masih banyak terdapat 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
Kedua, Kemiskinan struktural. Kemiskinan ini terjadi dikarenakan 
penyebab dari kemiskinan tersebut tidak terdapat dari dalam diri orang 
miskin, melainkan mendapatkan tekanan dari pihak-pihak luar. Di sini orang 
menjadi miskin dikarenakan adanya penindasan, penghisapan, dan 
pemerasan. Kemiskinan ini lebih sulit diatasi dibandingkan kemiskinan 
individual karena menyangkut banyak pihak. Perubahan sosial yang cukup 
mendalam agar orang miskin dapat mendapat kesempatan untuk hidup secara 
                                                          
19 Banawiratma dan Miller, Berteologi Sosial Lintas Ilmu, 126. 
20 Banawiratma dan Miller, Berteologi Sosial Lintas Ilmu, 146. 
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layak sangatlah dibutuhkan untuk dapat memberantas kemiskinan ini.21 
Melalui kemiskinan ini dapat diketahui bahwa terdapat pihak lain yaitu 
penguasa yang mampu mempekerjakan orang miskin dan mendapatkan 
keuntungan yang berlebih dengan cara menindas orang miskin tersebut. 
Sehingga, pihak penguasa mampu menjadi kaya raya sementara orang miskin 
akan tetap hidup di dalam kemiskinan yang mereka alami. Kemiskinan 
struktural ini memiliki hubungan yang erat dengan kapitalisme. Max Weber 
mendefinisikan kapitalisme sebagai sistem produksi komuditi berdasarkan 
kerja berupah untuk dijual dan diperdagangkan guna mencari keuntungan. 
Ciri produksi berdasarkan upah buruh itu merupakan karakter mendasar bagi 
kapitalisme. Bagi Weber, ciri kapitalisme yang lebih mendasar lagi adalah 
pada sistem pertukaran di pasar. Sistem di pasar ini menimbulkan konsekuensi 
logis berupa rasionalisasi yang mengacu pada bagaimana cara meraih 
keuntungan yang sebesar-besarnya.22 
Ketiga, kemiskinan kultural. Kemiskinan kultural terdiri dari nilai-
nilai, sikap-sikap, dan pola-pola kelakuan yang adaptif terhadap lingkungan 
hidup yang serba kekurangan yang kemudian menghasilkan adanya 
diskriminasi, ketakutan, kecurigaan, dan apatis. Pada lingkungan masyarakat 
miskin seringkali muncul sikap pemberontakan tersembunyi terhadap diri 
mereka sendiri maupun terhadap masyarakat, tetapi di lain pihak juga terdapat 
sikap acuh tak acuh dan pasrah kepada nasib yang dialaminya dan tunduk 
kepada mereka yang mempunyai kekuasaan ekonomi dan sosial.23 
Bentuk-Bentuk Pelayanan Gereja 
 Di dalam lingkungan kehidupan Kristen, kata pelayanan paling 
banyak dipakai di samping kata mengasihi. Akan tetapi, pada umumnya 
pelayanan berarti pelayanan kepada Tuhan. Pada gilirannya, pelayanan 
                                                          
21 Banawiratma dan Miller, Berteologi Sosial Lintas Ilmu, 146. 
22 Max Weber, The Protestant Ethic and The Spirit of Capitalism (London: Routledge, 1997) 
23 Oscar Lewis, “Kebudayaan Kemiskinan,” dalam Kemiskinan di Perkotaan, ed. Parsudi 
Suparlan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1993),  28. 
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kepada Tuhan diartikan sebagai ibadah, kebaktian, dan doa, singkatnya 
pelayanan yang bersifat kerohanian seperti yang biasanya dilakukan oleh 
Gereja-Gereja dan kelompok-kelompok Kristen.Pelayanan ini terbatas pada 
bidang ritual dan bidang ritual ini terutama menjadi urusan jemaat yang 
bersifat parokial (seperti umumnya Gereja-Gereja di Indonesia). Tentu sudah 
ada juga yang mengartikan pelayanan tidak hanya kepada Tuhan dalam arti 
rohani atau bertikal dan terbatas pada bidang ritual. Dalam hal ini, orang sudah 
berbicara mengenai melayani sesama secara konkret-jasmaniah atau 
horizontal dan meliputi bidang etik.24 
 Pelayanan Gereja merupakan salah satu bagian dari Tri Tugas Gereja 
yakni bersekutu (Koinonia), melayani (Diakonia), dan bersaksi (Marturia). 
“Koinonia” adalah tugas menyatakan persekutuan atau persatuan sebagai 
umat di dalam Yesus Kristus.25 “Diakonia” adalah pelayanan yang dilakukan 
kepada sesama di dalam maupun di luar kehidupan gereja, karena kita tidak 
dapat menutup mata terhadap realitas di luar kehidupan gereja.26 Sementara 
“marturia" adalah penjelasan atas perbuatan kita yang bersekutu dan 
melayani. Tidak melakukan kristenisasi dalam arti memaksa orang lain untuk 
mengakui Yesus sebagai Tuhan dan Juruselamat tetapi di balik semua 
tindakan itu, ada kasih Tuhan Yesus Kristus pada manusia.27  
Pelayanan yang dilakukan oleh gereja yang diwujudnyatakan melalui 
diakonia sendiri terbagi menjadi tiga yaitu pertama adalah diakonia karitatif. 
Diakonia karitatif merupakan bentuk diakonia paling tua yang dipraktekkan 
oleh gereja dan pekerja sosial. Diakonia ini sering diwujudkan dalam bentuk 
pemberian makanan, pakaian untuk orang miskin, menghibur orang sakit dan 
perbuatan amal kebajikan lainnya. Diakonia ini mendapat dukungan dari 
                                                          
24 Emanuel Gerrit Singgih, Reformasi dan Transformasi Pelayanan Gereja (Yogyakarta: 
Kanisius, 1997), 16. 
25 Niko Syukur Diester, Teologi sistematika: kompendium sepuluh cabang berakar biblika 
dan berbatang patristika, (Yogyakarta: Kanisuius, 2004), 237. 
26 Dr. J.L.Ch. Abineno, Jemaat Ujud, Peraturan, Susunan, Pelayanan dan Pelayanannya, 
(Jakarta Pusat:  BPK Gunung Mulia, 1983), 120. 
27 Dian Sumiyatiningsih, dkk, Teladan Kehidupan 3 (Yogyakarta: Andi, 2006) ,19-20. 
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gereja (terutama sebelum tahun 1950) dikarenakan dapat memberikan 
manfaat langsung yang dapat dilihat, tidak ada resiko, sebab didukung oleh 
penguasa, memberikan penampilan yang baik terhadap si pemberi, 
memusaktkan perhatian pada hubungan pribadi, misalnya mensponsori 
beasiswa/bantuan uang untuk anak, bisa digunakan untuk menarik seseorang 
yang dibantu menjadi anggota gerejanya (WCC-1982), dan menciptakan 
hubungan subyek-obyek (ketergantungannya) dan status quo.28 
Kedua, diakonia Reformatif/pembangunan. Sejak Sidang Raya di 
Upsalla, diakonia gereja mulai bergeser dari diakonia karitatif ke diakonia 
pembangunan. Diakonia karitatif sering digambarkan sebagai tindakan belas 
kasihan pada orang ang lapar dengan memberi sepotong ikan, sedangkan 
diakonia pembangunan sering digambarkan dengan menolong orang lapar 
dengan memberi alat pancing (baca: bantuan modal) dan mengajar 
memancing (baca: bantuan teknologi). Dari desa hingga ibukota, bahkan 
mancanegara, para pemimpin mulai berbicara tentang pembangunan. Sejak 
tahun 1967, tidak ada kata yang lebih indah dari kata pembangunan.29 
Ketiga, diakonia transformatif/pembebasan.Dalam uraian sebelumnya 
telah digambarkan bahwa diakonia karitatif adalah pelayanan memberikan 
ikan pada orang yang lapar, sedangkan diakonia reformatif adalah pelayanan 
memberikan pancing dan mengajar seseorang untuk memancing, maka 
diakonia transformatif atau pembebasan digambarkan sebagai pelayanan yang 
mencelikkan mata yang buta dan memampukan kaki seseorang untuk kuat 
berjalan.30 
Pemberian pancing dan keterampilan memancing tidaklah berguna 
bila sungai-sungai dan laut-laut sudah dimonopoli oleh orang-orang yang 
serakah. Rakyat kecil yang buta hukum serta mengalami kelumpuhan semanat 
                                                          
28 Josef P. Widyatmadja, Diakonia Sebagai Misi Gereja: praksis dan refleksi diakonia 
transformatif, (Yogyakarta: Kanisius, 2009), 109-110 
29 Josef P. Widyatmadja, Diakonia Sebagai Misi Gereja, 113 
30 Josef P. Widyatmadja, Diakonia Sebaga Misi Gereja, 114  
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berjuang, perlu dilayani, yaitu dengan menyadarkan hak-hak mereka. Proses 
penyadaran (konsientisasi – istilah Paulo Freire) dan memberikan kekuatan 
pada rakyat untuk percaya pada dirinya (empowering people melalui 
community organizing) dikenal di kalangan kelompok aksi oikoumenis 
sebagai diakonia transformatif/pembebasan.31 
Jadi, maksud diakonia pembebasan adalah diakonia yang bertujuan 
untuk membebaskan rakyat kecil dari belenggu struktural yang tidak adil, 
bukan sekedar diakonia yang berfungsi sebagai palang merah yang menolong 
korban tanpa usaha mencegah dan mengurangi sebab-sebab terjadinya korban 
sosial. Metode diakonia transformatif, antara lain adalah pengorganisasian 
masyarakat. Dengan menggunakan pengorganisasian masyarakat dalam 
melayani orang miskin dan tersisih, maka fokus dari diakonia ini adalah (1) 
rakyat sebagai subyek dari sejarah, (2) tidak karitatif, tetapi preventif, (3) 
tidak didorong oleh belas kasihan, tetapi keadilan, (4) menstimulir partisipasi 
rakyat, (5) memakai alat analisis sosial dalam memahami sebab-sebab 
kemiskinan.32 
Keadilan tidak mungkin jatuh sebagai hadiah dari “atas”, tetapi 
keadilan merupakan proses perjuangan dari bawah, dari mereka yang 
diperlakukan secara tidak adil. Hal ini dengan ditunjukkan dalam peristiwa 
Keluaran dari Mesir. Pembebasan bukanlah sekedar hadiah dari Firaun, tetapi 
proses perjuangan yang panjang oleh para budak di Mesir. Diakonia gereja 
dipanggil untuk berinkarnasi (baca: menyatukan diri) dengan mereka yang 
sedang berjuang untuk mewujudkan keadilan dan keselamatan.33  
 
                                                          
31 Josef P. Widyatmadja, Diakonia Sebaga Misi Gereja, 115 
32 Josef P. Widyatmadja, Diakonia Sebaga Misi Gereja, 116 
33 Josef P. Widyatmadja, Diakonia Sebaga Misi Gereja, 116 
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Sejarah Desa Parinsoran-Pangorian dan Gereja HKBP Nauli Dano 
Horbo 
Tempat penulisan yang penulis ambil adalah Gereja HKBP Nauli 
Dano Horbo. Gereja ini terletak di desa Parinsoran-Pangorian, Tapanuli 
Utara. Desa ini merupakan salah satu desa terpencil dan juga terbelakang yang 
berada di Kecamatan Garoga. Pada awalnya, desa ini merupakan sebuah hutan 
belantara. Daerah ini ditemukan pertama kali oleh orang-orang keturunan dari 
marga Siregar. Mereka pada waktu itu sedang membawa kerbaunya untuk 
pergi memakan rumput di daerah tersebut. Ketika mereka melihat ada begitu 
banyak rumput untuk makanan kerbau di daerah tersebut, mereka segera 
bergegas untuk menemui para raja batak dari marga lain. Dalam pertemuan 
tersebut, mereka mengajak para raja tersebut untuk membuka desa tempat 
tinggal di daerah itu. Pertemuan itu menghasilkan keputusan bersama bahwa 
mereka akan membangun desa di sana dan padang rumput yang luas tersebut 
diberikan nama Dano Horbo. Dano memiliki arti muara, danau, laut. 
Sementara Horbo yang berarti kerbau.34 
Injil masuk ke desa Parinsoran-Pangorian melalui misionaris dari 
Jerman Tuan Markus yang sedang melakukan perjalanan menuju Toba. 
Dalam perjalanannya, beliau bertemu dengan orang-orang daerah Garoga dan 
memulai proses penginjilan dari daerah Garoga. Tuan Markus kemudian 
melanjutkan penginjilannya ke desa Parinsoran-Pangorian, Padang Bulan, 
Batu Na Bolon. Lalu beliau mengajak orang-orang yang telah masuk kristen 
untuk pergi beribadah minggu di Garoga Jae. Setelah melayani di daerah 
Garoga selama kurang lebih lima tahun, Tuan Markus mendapat panggilan 
dari pengurus RMG untuk pergi ke Balige. Beliau melakukan perjalanan ke 
Balige bersama dengan orang-orang Batak yang telah menjadi Kristen dengan 
menunggangi kuda. Namun, dalam perjalanannya ke daerah Sipitu-pitu, 
Siborong-borong, kuda yang ditunggangi oleh Tuan Markus tergelincir dan 
                                                          
34 Wawancara dengan St. L. Pasaribu pada hari Kamis, 10 Agustus 2017 pukul 17.00. 
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mereka masuk ke dalam jurang yang dalam. Jasad dari Tuan Markus tidak 
dapat ditemukan oleh setelah peristiwa tersebut. Meskipun Tuan Markus telah 
meninggal atas peristiwa tersebut, proses penginjilan tetap berlangsung 
melalui orang-orang batak yang sudah menjadi Kristen  dan juga 
mendapatkan dukungan dari RMG.35 
Pada tahun 1955 warga desa Parinsoran-Pangorian melakukan rapat 
untuk membahas tentang pembangunan gereja di desa mereka. Hal ini mereka 
anggap penting dikarenakan jarak tempuh yang cukup jauh, kurang lebih 21 
km untuk pergi beribadah di Garoga Jae. Pada tahun 1959 jemaat mulai 
membangun gereja dari kayu yang cukup besar yang mampu menampung 
jemaat batak Kristen pada waktu itu. Lokasi gereja berada di tengah-tengah 
ladang yang luas, yang oleh leluhur mereka diberi nama Danohorbo. Jemaat 
pada waktu itu sepakat untuk menambahkan kata Nauli yang berarti sesuatu 
yang indah. Dengan begitu jemaat HKBP Nauli Danohorbo berharap agar 
gereja selalu memberikan sesuatu yang indah ataupun bermakna dalam 
kehidupan jemaatnya.36 
Gambaran kehidupan Jemaat 
Kehidupan yang dijalani oleh orang-orang di desa Parinsoran-
Pangorian sangatlah jauh dari keadaan yang makmur yang mana ada banyak 
dari antara mereka yang hidup dibawah garis kemiskinan (sesuai dengan 
pengankuan kepala desa Parinsoran-Pangorian)37. Meskipun demikan, ada 
beberapa dari antara mereka juga yang tingkat kehidupannya diatas garis 
kemiskinan namun belum dapat dikatakan kaya. Mereka yang hidup dalam 
                                                          
35 Wawancara dengan St. L. Pasaribu pada hari Kamis, 10 Agustus 2017 pukul 17.20. 
36 Wawancara dengan St. L. Pasaribu pada hari Kamis, 10 Agustus 2017 pukul 17.30. 
37 Wawancara dengan B. Hutahaean, Kepala desa Parinsoran-Pangorian, Kamis 10 Agustus 
2017 pukul 19.30. 
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keadaan ekonomi menengah tersebut memiliki perbedaan yang signifikan 
dengan yang hidup dalam kemiskinan.38   
Keadaan rumah orang-orang dengan tingkat ekonomi menengah sudah 
lebih baik dibandingkan orang-orang yang hidup dalam kemiskinan. Mereka 
yang hidup dalam ekonomi menengah rumahnya telah memiliki tembok yang 
kokoh terbuat dari batu bata. Sementara mereka yang hidup dalam kemiskinan 
memiliki rumah yang terbuat dari kayu (rumah panggung). Ada juga yang 
rumahnya merupakan rumah kayu yang sudah lama dimana keadaan 
rumahnya dapat dikatakan tidak layak huni. Namun dikarenakan kondisi 
ekonomi yang tidak memungkinkan bagi mereka untuk memperbaiki rumah 
tersebut, rumah tersebut tetap dipakai meskipun dari atapnya sudah banyak 
yang mengalami kebocoran sehingga ketika hujan datang, keluarga tersebut 
harus rela untuk tidur bersama-sama di dalam ruangan yang sempit namun 
terhindar dari kebocoran yang ada.39 Selain itu juga, penulis yang sempat 
merasakan tinggal di rumah kayu, merasakan ketika beristirahat malam, udara 
dingin sangatlah terasa dikarenakan kayu yang digunakan sebagai fondasi 
rumah hanya kuat untuk menahan beban namun tidak kuat untuk menahan 
udara dingin yang masuk ke dalam rumah. Keluarga yang tinggal di rumah 
tersebut memberikan penulis kain yang digunakan sebagai selimut, sementara 
mereka tidak menggunakannya karena mereka sudah terbiasa dengan keadaan 
seperti itu.40 
Perbedaan kedua dilihat dari pekerjaan mereka. Mereka yang hidup 
dalam taraf ekonomi menengah sudah memiliki penghasilan yang tetap tanpa 
perlu bekerja di ladang ataupun di sawah. Mereka mampu untuk berdagang 
dengan membuat warung-warung sederhana yang menjual beraneka ragam 
keperluan keluarga. Selain itu ada juga beberapa dari mereka yang menjadi 
                                                          
38 Berdasarkan observasi langsung pada hari Jumat, 11 Agustus 2017 pukul 10.00. 
39 Berdasarkan observasi langsung pada hari Jumat, 11 Agustus pada pukul 12.00-18.00. 
40 Berdasarkan observasi langsung di rumah keluarga B. Tambunan pada hari Jumat, 11 
Agustus pukul 19.00 sampai dengan Sabtu, 12 Agustus pukul 08.00. 
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pegawai negeri sipil (PNS). Sementara mereka yang miskin harus bekerja di 
sawah ataupun di ladang yang kebanyakan bukan milik mereka. Mereka 
hanya bekerja untuk mendapatkan upah dari pemilik sawah atau ladang 
tersebut. Upah yang mereka dapatkan pun tidak tetap, tergantung pada hasil 
panen nantinya. Selain itu jika pada masa panen hasilnya melimpah maka 
mereka akan diberikan tambahan penghasilan. Namun, ketika hasil panen 
tidak baik, maka mereka tidak akan mendapatkan tambahan penghasilan dan 
pendapatannya sedikit. Hal ini juga berlaku kepada orang-orang miskin yang 
memiliki tanah untuk dijadikan sawah ataupun ladang namun memilih untuk 
mengelolanya sendiri.41 
Mereka yang hidup dalam ekonomi menengah memiliki tingkat 
kesejahteraan kehidupan keluarga yang lebih baik dibandingkan mereka yang 
hidup dalam kemiskinan. Anak-anak yang hidup dalam keluarga dengan 
ekonomi menengah mampu menempuh jenjang pendidikan dari SD sampai 
SMA. Mereka lebih banyak menghabiskan waktu mereka untuk belajar dan 
juga bermain bersama-sama dengan teman-teman sebaya mereka. Sementara 
anak-anak yang hidup dalam kemiskinan harus turut membantu orang tuanya 
dalam pekerjaan mereka. Beberapa dari antara mereka hanya mampu 
merasakan kehidupan bersekolah sampai pada tingkat SD saja dikarenakan 
ekonomi keluarga yang tidak mampu membuat mereka melanjutkan ke 
jenjang pendidikan selanjutnya.42 Ketika ada waktu luang, anak-anak yang 
hidup dalam perekonomian menengah dapat bermain-main bersama dengan 
anak-anak yang hidup dalam kemiskinan. Namun, kegiatan ini tidak dapat 
terjadi setiap hari dikarenakan anak-anak yang hidup dalam kemiskinan harus 
lebih banyak menghabiskan waktu untuk membantu pekerjaan orang tua 
mereka. Selain itu, keluarga yang hidup dalam kemiskinan harus mengatur 
                                                          
41 Berdasarkan observasi langsung dan wawancara dengan St. K. Hutahaean pada hari Sabtu, 
12 Agustus 2017 pukul 09.00-12.00. 
42 Berdasarkan observasi langsung dan wawancara dengan St. K. Hutahaean pada hari Sabtu, 
12 Agustus 2017 pukul 13.00-15.00. 
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keuangan yang mereka miliki secara ketat. Penghasilan yang mereka dapatkan 
tidak banyak sehingga tidak jarang penghasilan tersebut kurang mampu untuk 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Dalam hal makanan, terkadang orang 
tua harus rela memberikan jatah makanan mereka kepada anak-anaknya. Bagi 
mereka, kesehatan dari anak-anak tetap merupakan hal yang paling utama 
untuk dipenuhi sebagai bagian dari tanggung jawab mereka. 43 
Dibalik semua perbedaan yang ada, orang-orang yang hidup dalam 
kemiskinan di desa ini memiliki sifat yang lebih terbuka dalam berkomunikasi 
dengan orang luar yang dalam hal ini penulis dibandingkan dengan orang-
orang yang hidup dalam kehidupan ekonomi menengah. Mereka tidak segan-
segan untuk mengajak penulis pergi ke rumah mereka dan menjamu penulis 
dengan yang mereka miliki pada saat itu. Meskipun hidup dalam kesusahan, 
namun rasa kebersamaan mereka sangatlah terasa. Mereka tidak ragu untuk 
memberikan makanan terbaik yang mereka miliki untuk dihidangkan dan 
disantap bersama dengan penulis. Ada perasaan sukacita di dalam hati mereka 
ketika rumah mereka dikunjungi oleh orang dari luar daerah mereka. Mereka 
juga tidak ragu untuk membagikan pengalaman hidup mereka kepada penulis 
dengan harapan agar ada perhatian yang lebih mendalam kepada mereka. 
Namun, keadaan yang sedikit berbeda terlihat ketika mereka berkomunikasi 
dengan sesama warga desa, terutama ketika sudah bertemu dengan orang-
orang yang memiliki kehidupan ekonomi menengah. Mereka agak segan dan 
terlihat kurang begitu akrab antara satu dengan yang lainnya. Meskipun 
begitu, mereka lebih bersedia untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan berat 
yang kebanyakan orang-orang yang memiliki kehidupan ekonomi menengah 
tidak bersedia untuk melakukannya.44  
                                                          
43 Berdasarkan observasi lapangan pada hari Sabtu, 12 Agustus 2017 pukul 16.00 sampai 
dengan hari Senin, 14 Agustus 2017 pukul 15.00. 
44 Berdasarkan observasi langsung di rumah keluarga T. Siregar dan R. Tambunan pada hari 
Senin, 14 Agustus 16.00 sampai dengan hari Selasa , 15 Agustus pukul 15.00.  
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Kemiskinan tidak selamanya membuat orang-orang yang hidup di 
dalamnya menjadi tidak memiliki potensi ataupun keahlian yang mereka 
miliki. Banyak dari orang miskin yang memiliki keahlian dari hal-hal yang 
mereka lakukan sehari-hari untuk bertahan hidup. Selain bekerja di sawah 
ataupun di ladang, ada dari mereka yang memiliki keahlian sebagai tukang 
kayu yang lebih banyak digunakan dalam membangun ataupun memperbaiki 
rumah kayu yang mereka miliki dan juga tetangga-tetangga mereka. Ada yang 
memiliki kemampuan menjahit yang mereka gunakan untuk dapat 
memperbaiki kembali pakaian-pakaian mereka yang sudah using atau bahkan 
sudah robek. Ada yang memilih untuk menjadi tukang bangunan yang sangat 
berguna ketika di desa mereka sedang ada yang membangun rumah, 
pembangunan ataupun perbaikan jalan desa, dan peremajaan gereja. Mereka 
tidak ingin hanya berpasrah hidup dalam kemiskinan sehingga banyak cara 
yang mereka tempuh untuk dapat memperbaiki hidup mereka. Dengan 
melakukan pekerjaan-pekerjaan lain selain bekerja di sawah maka mereka 
mendapatkan penghasilan-penghasilan tambahan. Meskipun hal tersebut 
belum mampu untuk benar-benar membuat mereka keluar dari kemiskinan, 
namun mereka memiliki semangat dan keinginan yang besar agar mereka 
dapat keluar dari kemiskinan yang mereka alami. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, penulis 
menemukan beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kemiskinan di 
desa ini diantaranya penghasilan yang tidak tetap yang disebabkan karena 
mereka rata-rata adalah buruh di ladang atau sawah orang lain sehingga 
penghasilan mereka bersifat fluktuatif. Hal ini terjadi karena banyak faktor, 
misalkan cuaca atau hasil panen, dan juga harga jual hasil panen di pasaran.45 
Faktor berikutnya adalah masih kuatnya padangan orang tua bahwa dalam 
sebuah keluarga haruslah memiliki paling tidak seorang anak laki-laki 
sehingga dapat meneruskan marga keluarga tersebut. Selain itu masih banyak 
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dari mereka yang masih percaya akan pepatah yang mengatakan bahwa makin 
banyak anak semakin banyak berkat yang akan diterima. Hal ini menyebabkan 
ada banyak keluarga yang memiliki anak cukup banyak sehingga pemenuhan 
kebutuhan menjadi lebih sulit karena penghasilan orangtua sendiri tidak 
tetap.46  
Selain itu faktor lainnya adalah ketidakmampuan warga yang 
memiliki sawah atau ladang untuk memasarkan hasil panen mereka dengan 
harga terbaik. Sejauh ini yang terjadi adalah sekalipun hasil panen melimpah 
dan memiliki kualitas yang baik pemilik sawah atau ladang tersebut tetap saja 
tidak bisa mendapatkan harga jual pasar yang baik akibatnya perekonomian 
mereka juga tidak dapat terbantu secara signifikan.47 Lebih lanjut, menurut 
salah seorang jemaat yang merupakan seorang PNS di Kecamatan, faktor 
yang paling mempengaruhi tingkat kemiskinan di desa Parinsoran-Pangorian 
adalah, warga tidak memiliki modal untuk menjual hasil panen miliknya ke 
luar desa, seperti ke Tarutung (Pusat pemerintahan Kabupaten Tapanuli 
Utara). Jika warga memiliki modal yang cukup, mungkin hasil panennya 
dinilai dengan harga yang cukup tinggi. Namun kenyataannya, justru Toke 
(pedagang) dari tarutung yang datang ke desa untuk membeli hasil panen 
mereka. Hal ini akan membuat harga turun dan jauh dari pasaran. Contohnya 
saja getah pohon kemenyan, atau getah pohon damar (sejenis pinus). Jika di 
jual di Tarutung langsung, akan memiliki nilai jual yang tinggi, yang berkisar 
antara 150 ribu rupiah/kg-250 ribu rupiah/kg. Namun jika toke yang datang 
dari Tarutung membeli di desa Parinsoran-Pangorian, harganya menjadi jatuh, 
berkisar antara 75 ribu rupiah- 100 ribu rupiah/kg. 48 hal ini disebabkan toke 
harus memikirkan biaya penjemputan barang dari Tarutung ke Garoga, yang 
                                                          
46 Wawancara dengan A. Pasaribu pada hari Rabu, 16 Agustus 2017 pukul 12.00 
47 Wawancara dengan J. Tambunan pada hari Rabu, 16 Agustus 2017 pukul 08.00 
48 Wawancara dengan Op. M. Pasaribu pada hari Rabu, 16 Agustus 2017 pukul 16.00 
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kurang lebih empat sampai lima jam perjalanan, dengan jalan yang masih 
sangat tidak baik dan juga keuntungan yang didapatkan bagi diri sendiri.  
Pdt. D. Simanungkalit sebagai pimpinan jemaat di HKBP Nauli 
Danohorbo menambahkan, faktor utama kemiskinan di daerah ini adalah 
kurangnya pendidikan warga jemaat HKBP Nauli Danohorbo. Sebagaimana 
penulis paparkan sebelumnya, bahwa rata-rata pendidikan warga desa 
Parinsoran-Pangorian adalah tamatan SD. Dahulu, jika ingin melanjutkan 
sekolah ke jenjang yang lebih tinggi, mereka harus melanjutkan di daerah 
Garoga Jae, atau tarutung.  Namun pada tahun 2014 pemerintah membangun 
sekolah SMPN 5 Garoga di desa ini. Namun untuk melanjutkan sekolah ke 
SMA mereka harus ke Tarutung, Pangaribuan, atau Garoga Jae. Kendalanya, 
jika mereka mau melanjutkan sekolah, orang tua mereka kuatir akan biaya 
hidup mereka di luar desa, seperti kos, uang makan, dan lain sebagainya.49  
Peran Gereja dalam Menanggapi Masalah Kemiskinan 
Gereja HKBP Nauli Danohorbo memandang kemiskinan sebagaimana 
yang telah ditetapkan dalam konfessi HKBP pasal 4 yang menekankan 
pentingnya iman dan tanggung jawab dalam masyarakat Indonesia yang 
majemuk dalam melayani orang miskin yang sakit, yang melarat, orang sakit, 
yang terbelakang, yang bodoh, korban ketidak-pastian hukum. Hal ini 
mengacu pada dasar alkitab dari Galatia 6:2 yang berarti setiap orang yang 
menuruti kehendak Tuhan hidup dalam kehidupan yang saling membantu.50 
Atas dasar inilah, Pdt. D. Simanungkalit sebagai pimpinan Ressort 
HKBP Nauli Danohorbo merancang program untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dengan membuat suatu koperasi beras yang dimana 
koperasi tersebut digunakan sebagai tempat penampungan beras hasil panen 
                                                          
49 Wawancara dengan  Pdt. D. Simanungkalit di HKBP Nauli Danohorbo pada hari Kamis, 17 
Agustus pukul 19.00 




warga jemaat HKBP Nauli Danohorbo di desa Parinsoran-Pangorian. Dengan 
adanya koperasi ini, warga yang pada awalnya memiliki kesulitan akses untuk 
menjual hasil panennya demi mendapatkan hasil jual yang maksimal akan 
dibantu oleh gereja untuk menjualnya ke kota. Sistem keuntungan yang 
dilakukan gereja diambil dari adat batak yang disebut dengan “Sanghae” atau 
sepuluh persen dari penghasilan koperasi sedangkan sisanya akan diberikan 
kepada jemaat. Misalkan, jemaat memberikan 500 kg beras kepada koperasi 
yang ketika dijual di kota tarutung diberikan harga Rp 10.000 per kg maka, 
gereja akan mengambil keuntungan sepuluh persen yaitu Rp 500.000, 
sementara sisa uang Rp 4.500.000 akan diberikan kepada warga yang 
memberikan berasnya. Menurutnya, hal ini sangat membantu jemaat untuk 
mendapatkan keuntungan yang sesuai dengan nilai jual beras pada umumnya 
di Tapanuli Utara dan gereja akan tetap mendapatkan hasil yang dimanfaatkan 
untuk pembangunan gereja. Program ini telah berjalan selama hampir tiga 
tahun (2015-sekarang), meskipun terkadang ada kendala di mana ada rasa 
curiga antara jemaat dan gereja. Namun gereja tetap dapat menyelesaikan 
permasalahan ini sebab gereja masih sangat berwibawa dikalangan orang-
orang miskin tersebut51 
Pemerintah dan gereja belum dapat bekerja sama dalam rangka 
pemberdayaan orang miskin di desa Parinsoran-Pangorian. Pemerintah masih 
membuat programnya sendiri dalam rangka pemberdayaan masyarakat 
meskipun hasil yang didapat belum terlihat secara signifikan. Pemerintah 
membuat program desa yaitu beras miskin (raskin) dan kelompok ternak. 
Beras miskin yang diberikan oleh pemerintah diberikan harga Rp 5.000-Rp 
6.000 per kg. Namun, beras yang diberikan oleh pemerintah memiliki kualitas 
yang tergolong rendah sehingga belum benar-benar mampu membantu orang 
miskin yang ada di desa. Selain itu, program kelompok ternak yang 
                                                          




memberikan kesempatan kepada 40 kepala keluarga miskin yang telah dipilih 
oleh pemerintah untuk mengelola 40 ekor sapi (1 ekor sapi untuk 1 kepala 
keluarga) kurang diberikan perhatian yang intensif oleh pemerintah. Sehingga 
tidak jarang ada orang miskin yang menipu pemerintah dengan menjual sapi 
yang mereka terima, namun memberitahukan kepada pemerintah bahwa sapi 
yang mereka terima telah mati. Hal ini menjadikan program kerja koperasi 
yang dilakukan gereja lebih memiliki manfaat yang nyata dibandingkan 
program kerja pemerintah dikarenakan gereja benar-benar mengawasi secara 
intensif program koperasi beras tersebut.52  
Analisis Kemiskinan yang Terjadi dan Usaha Gereja Mengentaskannya 
Setelah memberikan pemaparan tentang hasil penelitian, penulis 
mencoba untuk menganalisis hal-hal yang berkenaan tentang kemiskinan 
yang terdapat di daerah Gereja HKBP Nauli Dano Horbo, tepatnya di desa 
Parinsoran-Pangorian.  
Sebagaimana penulis paparkan dalam bagian sebelumnya,  Gereja 
HKBP Nauli Dano Horbo yang terdapat di desa Parinsoran-Pangorian 
merupakan daerah yang masuk dalam  kategori miskin, terutama dalam hal 
ekonomi. Meskipun ada beberapa jemaat yang termasuk dalam penduduk 
dengan ekonomi menengah, orang miskin masih lebih banyak jumlahnya di 
daerah tersebut. Hal ini dikarenakan penghasilan yang mereka dapatkan 
tidaklah menentu. Mayoritas dari orang miskin yang ada di sini memiliki 
pekerjaan sebagai petani yang penghasilannya sangatlah ditentukan dari hasil 
panen dari sawah ataupun ladang mereka. Selain itu juga, harga pasar dari 
hasil panen yang akan mereka jual sangatlah menentukan penghasilan yang 
akan mereka dapatkan. Mereka yang memiliki akses untuk dapat menjual 
hasil panen mereka langsung kepada pembeli-pembeli di kota akan 
mendapatkan keuntungan yang lebih banyak dibandingkan mereka yang tidak 
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memiliki akses tersebut. Mereka yang tidak memiliki akses ini akan lebih 
banyak berharap kepada pedagang yang datang dari kota untuk membeli hasil 
panen mereka yang mana pedagang tersebut akan membeli dengan harga yang 
jauh lebih rendah dibandingkan harga pasaran dikarenakan pedagang-
pedagang tersebut telah terlebih dahulu memperhitungkan keuntungan yang 
akan mereka peroleh dari hasil panen tersebut. Bila ditelusuri lebih lanjut, 
proses seperti ini telah dipengaruhi oleh sistem kapitalisme pasar di mana para 
pedagang memiliki kendali penuh untuk dapat menentukan harga serta 
penghasilan yang diperoleh dari hasil panen jemaat yang berprofesi sebagai 
petani. Kapitalisme ini juga yang akan membuat terjadinya kemiskinan 
struktural dimana para jemaat ini tidak akan benar-benar mampu untuk dapat 
memperbaiki kehidupan yang mereka alami saat ini ataupun keluar dari 
kemiskinan yang mereka alami jikalau mereka tidak melakukan tindakan 
secara bersama-sama untuk mampu melawan keadaan tersebut. 
Orang miskin di sana masih banyak yang terpengaruh pemikiran 
bahwa semakin banyak anak maka berkat yang diperoleh akan semakin 
banyak pula. Disinilah dapat diketahui bahwa kemiskinan kultural juga 
terdapat di dalam kehidupan orang miskin di Gereja HKBP Nauli Dano 
Horbo. Pemikiran tersebut masih dilestarikan di sana meskipun sebenarnya 
hal itulah yang menjadi salah satu penyebab mereka tidak bisa untuk keluar 
dari kemiskinan yang melanda hidup mereka. Bila penghasilan yang mereka 
dapatkan saja tidak tetap maka dengan semakin bertambahnya jumlah anggota 
keluarga, semakin besar juga pengeluaran yang harus mereka tanggung. 
Dampak terburuknya adalah pengeluaran mereka lebih besar dibandingkan 
penghasilan yang mereka dapatkan dari penjualan hasil panen mereka. Bila 
pemikiran seperti ini terus dilanjutkan secara turun temurun maka keinginan 
agar jemaat-orang miskin tersebut dapat keluar dari kemiskinan mereka akan 
menjadi sebuah hal yang sulit untuk diwujudkan. 
35 
 
Orang miskin di sana bukanlah kumpulan dari orang-orang yang 
berpasrah terhadap nasib mereka. Mereka memiliki tekad yang kuat untuk 
dapat keluar dari keadaan yang mereka alami saat ini. Terlihat dari keaktifan 
mereka untuk dapat melakukan pekerjaan lain selain dari bertani. Semua itu 
mereka lakukan untuk mendapatkan tambahan penghasilan. Meskipun 
demikian, pendidikan masih merupakan sebuah barang mewah yang belum 
dapat mereka capai secara menyeluruh. Penghasilan yang mereka dapatkan 
belum mampu untuk membuat mereka dan anak-anak mereka untuk dapat 
menikmati pendidikan sampai jenjang yang lebih tinggi daripada Sekolah 
Dasar (SD). Keadaan ini juga yang menyebabkan mereka belum dapat keluar 
dari kemiskinan mereka. Bukan dikarenakan kemalasan mereka namun tanpa 
adanya pendidikan lebih lanjut, ketrampilan yang mereka miliki hanya akan 
membuat mereka mendapatkan penghasilan yang sesuai dengan yang mereka 
lakukan. Misalkan mereka memiliki ketrampilan sebagai tukang bangunan 
selain daripada kegiatan bertani mereka, maka penghasilan yang mereka 
dapatkan akan setara dengan upah bagi tukang bangunan pada umumnya. 
Jikalau mereka memiliki kesempatan untuk dapat menempuh pendidikan 
yang lebih tinggi seperti kuliah di jurusan arsitektur maka penghasilan yang 
mereka peroleh sebagai arsitek nantinya akan jauh lebih banyak dibandingkan 
penghasilan yang mereka peroleh sebagai tukang bangunan. 
Sejauh ini gereja telah berperan aktif dalam berupaya untuk 
mengurangi kemiskinan yang terjadi di desa Parinsoran-Pangorian. Gereja 
telah melakukan diakonia yang masuk dalam kategori diakonia reformatif, 
dimana gereja telah  membentuk koperasi beras yang berguna untuk dapat 
menampung dan menjual hasil panen orang miskin yang dalam hal ini lebih 
diutamakan beras sehingga orang miskin dapat merasakan harga yang lebih 
tinggi terhadap hasil panen mereka tanpa harus menambah pengeluaran untuk 
dapat pergi  menjualnya ke kota. Namun, kekurangannya adalah gereja masih 
belum benar-benar mempraktekkan diakonia transformatif yaitu dengan 
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memberikan kesempatan bagi jemaat-jemaat yang miskin untuk benar-benar 
berperan aktif dalam rangka mengeluarkan mereka dari kemiskinan yang 
mereka alami. Hal ini terlihat dari masih adanya permasalahan-permasalahan 
yang terjadi terhadap koperasi itu sendiri dikarenakan para pengurus 
merupakan pelayan-pelayan gereja (dalam hal ini pendeta dan para 
sintua/majelis). Seharusnya gereja memberikan kesempatan kepada mereka 
untuk dapat berperan aktif di dalam koperasi itu sendiri. Sehingga mereka 
tidak hanya menunggu akan hasil penjualan panen mereka, melainkan mereka 
juga mengetahui cara-cara menjualnya dan memiliki ketrampilan lain yang 
berguna bagi kehidupan mereka. 
Seharusnya gereja lebih memberikan kesempatan bagi orang-orang 
miskin untuk turut serta berperan aktif dalam koperasi tersebut dengan 
bimbingan serta arahan dari gereja. Keterampilan mereka juga harus 
dimanfaatkan oleh gereja sehingga dari keterampilan tersebut dapat 
mendatangkan hasil tambahan bagi mereka yang berguna bagi hidup mereka 
dan juga pembangunan gereja. Dengan dilakukannya hal ini maka akan 
terlihat sinergitas antara gereja dan orang-orang miskin dalam berjuang untuk 
membangun hidup mereka. 
Kesimpulan dan Rekomendasi 
Setelah penelitian yang dilakukan oleh penulis, penulis dapat 
memberikan kesimpulan bahwa penyebab kemiskinan di suatu daerah tidak 
mutlak terjadi dikarenakan pribadi dari orang-orang miskin itu sendiri. 
Penyebab-penyebab dari luar pribadi seperti kemiskinan struktural dan 
kemiskinan kultural lebih banyak memainkan perannya terhadap kemiskinan 
yang terjadi di Gereja HKBP Nauli Dano Horbo yang terdapat di desa 
Parinsoran-Pangorian. Gereja HKBP Nauli Dano Horbo tidak serta merta 
mendiamkan kemiskinan yang terjadi di sana. Koperasi beras yang dibentuk 
oleh Gereja sebenarnya merupakan usaha nyata yang dilakukan oleh gereja 
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untuk mengurangi kemiskinan yang terjadi di sana. Selain itu juga, usaha yang 
dibentuk oleh gereja ini memberikan dampak yang baik bagi jemaat-orang 
miskin meskipun mereka belumlah diberikan kesempatan secara penuh untuk 
bersama-sama dengan gereja mengentaskan kemiskinan yang terjadi di desa 
Parinsoran-Pangorian. 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang 
penulis berikan, penulis memberikan saran kepada gereja HKBP Nauli Dano 
Horbo untuk membentuk program-program kerja yang berorientasikan 
diakonia transformatif yang di mana gereja berjuang bersama-sama dengan 
jemaat-orang miskin sehingga para orang miskin tersebut juga mampu 
menyalurkan keahlian-keahlian yang mereka miliki dan mendapatkan hasil 
yang maksimal dengan dukungan yang nyata dari gereja melalui program-
program kerja yang akan dibentuk oleh gereja nantinya. 
Saran penulis bagi fakultas Teologi, sebaiknya mata kuliah yang 
berhubungan dengan kemiskinan seperti teologi sosial lebih diperdalam dan 
diberikan kesempatan yang lebih kepada mahasiswa untuk terjun langsung 
untuk melihat kenyataan-kenyataan kemiskinan yang terjadi di masyarakat 
dan menyumbangkan hasil pemikiran untuk dapat mengurangi atau bahkan 
mengentaskan kemiskinan yang ada. Dengan demikian, mahasiswa dapat 
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